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Abstrak 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan suatu badan usaha berbadan hukum, yang bertujuan 

untuk dapat meningkatkan perekonomian desa khususnya untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Kegiatan penguatan kapasitas pengelolaan BUMDes dan sharing pengalaman pengelolaannya dalam 

kegiatan pengabdian pada masyarakat ini, bertujuan untuk dapat memberikan pengetahuan dan 

pengalaman baru bagi masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, 

Kabupaten Kupang. Kegiatan ini diikuti oleh 20 oang peserta diantaranya Pemerintah Desa, pengurus 

BUMDes Gempar dan tokoh masyarakat. Metode pelaksanaan berupa sosialisasi melalui ceramah dan 

diskusi, sharing pengalaman dengan Kepala Desa Hadakewa serta hasil tes kemampuan (pre test dan 

post test). Kesimpulan dari hasil kegiatan ini yaitu terdapat peningkatan kemampuan terhadap substansi 

dan sistem tata kelola BUMDes. Kedepannya kegiatan ini dapat dilanjutkan dengan menghadirkan 

narasumber-narasumber yang telah sukses mengelola BUMDes 

Kata Kunci: BUMDes, Sosialisasi, Sharing Pengalaman 
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Abstract 

Village Owned Enterprises (BUMDes) are legal business entities, which aim to improve the village 

economy, especially to improve community welfare. The activity of strengthening BUMDes 

management capacity and sharing management experience in this community service activity aims to 

be able to provide new knowledge and experience for the community. This activity was carried out in 

Pariti Village, Sulamu District, Kupang Regency. This activity was attended by 20 people including the 

Village Government, Gempar BUMDes administrators and community leaders. The implementation 

method is in the form of outreach through lectures and discussions, sharing experiences with the Head 

of Hadakewa Village, as well as the results of ability tests (pre-test and post-test). The conclusion from 

the results of this activity is that there is an increase in the ability to substance and the BUMDes 

governance system. In the future this activity can be continued by presenting speakers who have 

successfully managed BUMDes 

Keywords: BUMDes, Socialization, Experience Sharing 

   

PENDAHULUAN 

Pemerintah Indonesia melalui berbagai program kerja yang dirancang bertujuan untuk 

dapat menghadirkan keadilan dan kesejahteraan seluruh masyarakat Indonesia. Berbagai upaya 

dilakukan baik melalui tindakan nyata maupun melalui berbagai regulasi yang memiliki 

keberpihakan tinggi kepada masyarakat. Aspek pembangunan infrastruktur menjadi program 

yang sangat gencar dilaksanakan oleh pemerintah untuk mempercepat mobilitas perekonomian 

bangsa serta memperkuat kepedulian pemerintah terhadap masyarakat. Peningkatan program 

non infrastruktur misalnya pengembangan BUMDes juga menjadi salah satu program yang 

diharuskan bagi seluruh pemangku jabatan di desa. Program pengembangan BUMDES 

bertujuan untuk menumbuhkan jiwa wirausaha di desa yang berakibat pada peningkatan 

kapasitas hidup masyarakat desa. Regulasi pengembangan BUMDes tersebut diperkuat oleh 

regulasi pemerintah yang secara sah tertuang dalam Peraturan Pemerintah No. 11 tahun 2021. 

Dalam PP tersebut, BUMDes sebagai suatu badan hukum yang didirikan oleh desa dan 

masyarakat untuk melindungi semua aset, mengelola usah, menyediakan jasa dan serta 

menyediakan berbagai jenis usaha untuk dapat menyejahterakan rakyat. Masyarakat, 

Pemerintah Desa dan pengelola BUMDes bertanggungjawab untuk  mengembangkan dan 

mengawasi kinerja BUMDES demi kepentingan bersama (Pemerintah Republik Indonesia, 

2021). Melalui BUMDES, pihak pemerintah desa dapat mengembangkan berbagai ide kreatif 

bisnis untuk bisa menghasilkan APBDes yang nantinya dikembangkan untuk kesejahteraan 

masyarakat. 

Mekanisme pendirian BUMDes harus bisa dikaji secara spesifik dari berbagai segi 

untuk bisa mendukung perkembangan bisnis di BUMDes. Beberapa faktor yang perlu 

diperhatikan dalam pengembangan BUMDes adalah inisiatif pemerintah desa untuk 

mengetahui kemauan berbisnis, potensi desa untuk memperoleh gambaran usaha yang akan 

dilakukan, analisis situasi desa untuk mengetahui kebutuhan mendasar di desa, mengamati 

kendala-kendala yang dapat menghambat perkembangan BUMDes, melakukan kajian profil 

dan peran BUMDes serta pemahaman terhadap tujuan utama BUMDes yaitu untuk 

kesejahteraan masyarakat (Rahayu dan Indriastuti, 2019). Pengembangan BUMDes telah 

dilakukan di berbagai tempat, dengan mengembangkan berbagai ide kreatif misalnya dengan 

adanya pemanfaatan wilayah yang memiliki potensi wisata sebagai ikon desa untuk menambah 
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pendapatan desa maupun memberikan ruang bagi masyarakat sekitar untuk mengembangkan 

perekonomian. Misalnya dengan memanfaatkan platform instagram, promosi tempat wisata 

akan menjadi lebih mudah serta produk yang dihasilkan oleh setiap UMKM yang ada di desa 

dapat diketahui oleh khalayak ramai yang menggakses media online tersebut (Hasibuan dkk., 

2022). Ide kreatif lain yang dapat dikembangkan oleh pihak pemerintah desa untuk bisa 

mendukung perekonomian di desa misalnya dengan melakukan program sertifikasi halal bagi 

produk UMKM, melakukan pengemasan yang kebih canggih, dan pemasaran produk 

memanfaatkan media online dapat membantu meningkatkan minat dari pasar sehingga 

kesejahteraan pelaku UMKM akan meningkat (Amalia dkk., 2022). 

Badan Usaha Milik Desa menjadi modal dasar pengembangan ekonomi desa, namun 

tidak semua masyarakat memahami substansi dari berdirinya BUMDes tersebut. Hal ini 

menjadi salah satu tantangan yang dihadapi oleh pemerintah desa. Masyarakat juga sering tidak 

mengetahui besaran penyertaan modal dari pemeritah desa sehingga pengawalan dan 

pengamatan terhadap manajemen keuangan kurang maksimal, akibatnya ketika sudah tidak ada 

mobilitas kegiatan usaha maka akan terjadi kemacetan pengembangan BUMDes dan 

menyebabkan tidak berkembangnya BUMDes. Salah satu contoh kendala yang dialami oleh 

BUMDes yaitu pandemi covid 19 menyebabkan turunnya jumlah pemasaran produk, daya beli 

masyarakat menurun karena adanya PPKM, kurang berkembangnya UMKM dan banyaknya 

pemudik menambah beban masyarakat. Kendala tersebut menyebabkan adanya ide 

pengembangan peternakan, pembukaan usaha penjualan gas elpiji dan penjualan gula pasir 

secara online menjadi inovasi mengantisipasi permasalahan pengembangan BUMDes yang 

dihadapi (Susanto, 2018). 

 Pengembangan BUMDes maupun UMKM membutuhkan campur tangan berbagai 

pihak misalnya pemerintah dan pihak akademisi. Pemerintah melakukan bantuan terhadap 

masyarakat pelaku UMKM melalui pemulihan ekonomi  nasional UMKM tahun 2020 dan 

2021, gernas BBI, restrukturisasi perkreditan dan rencana pembentukan holding BUMN ultra 

mikro (Bahtiar, 2021). Salah satu strategi yang dilakukan untuk bisa mengembangkan UMKM 

bisa dilakukan melalui strategi jangka pendek dengan penawaran produk biaya murah dan 

produk terbaik sedangkan untuk tahapan jangka panjang dilakukan dengan perbaikan kualitas 

produk, penetrasi pasar, pengembangan pasar dan verifikasi produk dengan memanfaatkan 

teknologi (Wahyuningtyas, 2020).  

Peranan pemerintah untuk penguatan BUMDes dapat didukung juga oleh pihak 

perguruan tinggi. Universitas Katolik Widya Mandira (Unwira) sebagai salah satu perguruan 

tinggi swasta berupaya untuk membantu pengembangan BUMDes. Tim pengabdian Unwira 

melakukan observasi di lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Pariti, 

Kecamatan Sulamu Kabupaten Kupang. Berdasarkan hasil observasi di lokasi, diketahui Desa 

Pariti memiliki BUMDes namun pengelolaannya macet. Kendala pengembangan BUMDes di 

Desa Pariti karena manajemen pengelolaan BUMDes yang kurang efektif walaupun sudah ada 

penyertaan modal dari dana desa. Akibatnya BUMDes tidak berkembang dengan baik sehingga 

tidak diperoleh pemasukan dari bisnis tersebut.  Selain permasalahan tata kelola, kurang 

berkembangnya BUMDes Desa Pariti karena rendahnya ide atau inovasi bisnis dari para 

pengelola. Minimnya ide bisnis menyebabkan para pengelola BUMDes akhirnya menjadi 
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kurang bersemangat dalam mengembangkan BUMDes. Sumber daya alam yang sangat 

melimpah tidak bisa dikelola secara kreatif sehingga tidak ada produk dari bahan alam yang 

dihasilkan. Selama ini BUMDes Gempar hanya menjalankan bisnis sewa tenda dan kursi. 

Bisnis ini menurut Pemerintah Desa awalnya berjalan baik namun karena kurangnya perawatan 

alat dan sistem penggajian yang kurang transparan akhirnya BUMDes tidak berkembang sesuai 

harapan. Berbagai kendala yang dialami oleh mitra inilah yang mendorong tim pengabdian dari 

Unwira untuk melakukan penguatan di BUMDes Gempar Desa Pariti. 

METODE 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan oleh tim melalui beberapa tahapan 

seperti yang tertera pada Gambar 1. Tahapan observasi dilakukan oleh tim pengabdian melalui 

wawancara dengan pihak pemerintah Desa Pariti, kemudian berdasarkan hasil wawancara 

diketahui bahwa BUMDes Gempar tidak berkembang baik. Setelah melakukan wawancara 

untuk mendapatkan gambaran tentang situasi lokasi kemudian dilakukan pemetaan potensi dan 

peluang usaha bisnis.  

 
Gambar 1: Alur Kegiatan 

Tahapan persiapan diawali dengan pemetaan potensi daerah untuk mencari ide yang 

cocok untuk pengembangan BUMDes. Tim pengabdian membuat buku saku yang didalamnya 

memuat 9 materi yang kemudian dibagikan kepada para peserta kegiatan. Berdasarkan peta 

lokasi yang ditampilkan pada Gambar 2, tim pengabdian berkomunikasi dengan narasumber 

dari Desa Hadakewa untuk bisa mendapat pengalaman terkait pengelolaan BUMDes di desa 

yang letaknya dekat dengan laut. Tahapan pelaksanaan berupa sosialisasi dan penguatan 

pemahaman terhadap BUMDes serta pembagian ide kreatif pengelolaan BUMDes dari 

narasumber.  

Kegiatan penilaian hasil akan dilakukan perbandingan terhadap pemahaman tentang 

BUMDes dengan pre-test sebelum sosialisasi, kemudian dilanjutkan dengan melalui diskusi 

materi oleh pemateri yang tergabung di dalam tim pengabdian. Setelah akhir kegiatan 

dilakukan post-test untuk bisa menggambarkan pemahaman peserta terhadap BUMDes. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Observasi 

Kegiatan penguatan BUMDes Gempar Desa Pariti dilaksanakan pada tanggal 11-12 

September 2022. Lokasi kegiatan pengabdian berjarak sekitar 1 jam 20 menit melalui 

perjalanan darat menggunakan kendaraan mobil. Program kegiatan ini bersamaan dengan 

program kegiatan kuliah kerja nyata tematik pembelajaran pemberdayaan masyarakat (KKNT-

PPM) yang diikuti oleh para mahasiswa Unwira.  Keterlibatan mahasiswa dalam membangun 

komunikasi awal dengan pihak Pemerintah Desa Pariti dan membantu mempersiapkan lokasi 

kegiatan. Tim Unwira yang terlibat dalam kegiatan ini terlebih dahulu melakukan komunikasi 

dengan perangkat Desa Pariti. Dalam diskusi tersebut diketahui bahwa walaupun sudah ada 

BUMDes di Desa Pariti namun pengelolaan belum berjalan lancar sehingga penyertaan modal 

yang diberikan dengan harapan akan ada pemasukan atau pendapatan dari aktivitas BUMDes 

belum ada hasilnya. Kendala yang secara tersirat disampaikan adalah bahwa manajemen 

BUMDes yang buruk serta kurangnya inovasi wirausaha menyebabkan kemacetan pada 

perputaran uang di BUMDes Gempar. Kurangnya pemahaman manajerial dan pengelolaan 

keuangan menjadi penyebab  permasalahan tersebut. 

 
Gambar 2: Lokasi Kegiatan 

Persiapan 

Tahapan lanjutan setelah melakukan observasi adalah melakukan pemetaan potensi 

daerah serta menganalisis kebutuhan pengembangan BUMDes. Berdasarkan data Gambar 2, 

Desa Pariti berada di pesisir Pantai Teluk Kupang yang mana potensi bahari dapat 

dikembangkan secara baik. Menurut cerita warga dan pemerintah desa, potensi nelayan dan 

pertanian sawah cukup menjanjikan karena produksi yang dihasilkan sangatlah tinggi, namun 

promosi dan pemasaran hanya sebatas penjualan langsung atau bahkan mereka dapat menjual 

hasil produksi di kota dengan menempuh perjalanan yang cukup jauh. Hal ini tentu dibutuhkan 

inovasi untuk membantu proses pemasaran produk, misalnya pengalaman inovasi UMKM 

Saiqa yang memanfaatkan media sosial atau pembuatan website produk untuk menjual produk 

UMKM. Melalui media sosial, dapat dilakukan promosi secara online sehingga penjualan 

produk meningkat (Wijayanti dan Meimaharani, 2022). Ide atau contoh inovasi ini menjadi 
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pertimbangan tim pengabdian Unwira untuk melakukan beberapa hal misalnya dengan 

membuat Buku Saku Pengolahan BUMDes yang bertujuan untuk memberikan pemahaman 

lebih kepada para peserta kegiatan. Buku saku yang dibuat ini terdiri dari 9 seri merujuk pada 

Panduan Tata Kelola BUMDes yang dikeluarkan oleh pemerintah, namun buku saku ini 

disederhanakan agar mudah dipahami. Isi dari 9 seri buku saku diantaranya:  

1. Mekanisme Pembuatan BUMDes, yang secara rinci menjelaskan bagaimana tahapan 

pembuatan BUMDes terkait dengan kesepatakan antara pemerintah desa dan pengurus 

BUMDes, 

2. Penataan Administrasi BUMDes menjelaskan bagaimana tupoksi dari semua komponen 

yang terkait didalam pengelolaan BUMDes, 

3. Penataan Keuangan BUMDes berkaitan dengan manajemen keuangan, 

4. Penataan AD/ART BUMDes yang membicarakan tentang landasan hukum yang menjadi 

patokan dan penjamin legalitas BUMDes, 

5. Merancang Bussines Plan BUMDes mendeskripsikan tentang kajian potensi daerah yang 

dapat dirancang dan dijadikan sebagai ide bisnis untuk meningkatkan kapasitas pemasukan 

BUMDes, 

6. Merancang Nilai Tambah Produk berkaitan dengan inovasi-inovasi terbaru potensi daerah 

yang bernilai ekonomis tinggi untuk menarik minat pasar, 

7. Advokasi Penyertaan Modal BUMDes menjelaskan bagaimana kesepakatan antara pihak 

pemerintah desa dan pengelola BUMDes terkait modal yang bersumber pada dana desa 

untuk menghidupkan roda perekonomian BUMDes, 

8. Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Media Promosi BUMDes mencakup bagaimana 

pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan promosi produk BUMDes, 

9. Pendaftaran Badan Hukum BUMDes secara Online agar BUMDes secara sah diakui oleh 

pemerintah atau hukum sebagai suatu organisasi legal untuk menjalankan suatu bisnis. 

 
Gambar 3: Buku Saku Pengelolaan Bumdes 

Pelaksanaan  

Kegiatan sosialisasi penguatan BUMDes Gempar dihadiri oleh 20 peserta diantaranya 

para perangkat desa, pengurus BUMDes Gempar dan tokoh masyarakat. Sosialisasi yang 

dilakukan di kantor Desa Pariti diawali dengan pre test untuk mengetahui pemahaman awal 



| Jurnal Pengabdian Masyarakat 
  Volume 06, Nomor 01, Februari 2023 

 

     ISSN :2622-6766 (online) 
 
 

43 
 

para peserta tentang substansi BUMDes. Setelah melalui kegiatan sosialisasi maka akan 

dilakukan post test untuk mengetahui kemajuan pemahaman peserta. Pada saat sosialisasi, 

setelah para pemateri menyampaikan materi para peserta mendapat kesempatan untuk 

berdiskusi. Dari kegiatan diskusi nampak para pemateri sangat antusias mengikuti kegiatan 

dimaksud.  Kegiatan sosialisasi atau edukasi merupakan kegiatan yang bersifat memberikan 

informasi secara sederhana kepada orang lain dengan tingkat pemahaman yang cukup baik dan 

signifikan serta sosialisasi dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja (Missa dkk., 2020); 

(Baunsele dkk., 2020). 

Penjelasan mengenai mekanisme pembentukan, Pendaftaran Badan Hukum, Penetapan 

AD/ART dan penataan administrasi BUMDes merupakan jalur legitimasi BUMDes yang harus 

terpenuhi karena dengan adanya legalitas suatu BUMDes maka akan ada keuntungan BUMDes 

untuk bisa dilindungi secara hukum serta hal positif lain yang dapat diperoleh adalah kelayakan 

mengajukan pinjaman modal ke bank maupun koperasi. Hal ini sebagai solusi pemenuhian 

modal untuk membantu BUMDes dalam perkembangan bisnisnya. Perkembangan BUMDes 

yang kurang maksimal kadang disebabkan oleh kurangnya pemahaman akan substansi 

BUMDes. Berdasarkan pengakuan para pengurus BUMDes diketahui bahwa mereka kesulitan 

untuk bisa mengelola BUMDes secara efektif sehingga para pemateri memberikan pemahaman 

tentang tata kelola BUMDes sesuai dengan tupoksi yang ada pada dasar hukum BUMDes. 

Kendala lain adalah bahwa pemilihan pengurus BUMDes Gempar tidak dilakukan melalui 

tahapan seleksi melainkan karena adanya penunjukkan langsung untuk menjalankan bisnis 

dalam UMKM. Secara jelas ditemukan bahwa pengurus BUMDes dengan tingkat pengetahuan 

dan keterampilan yang rendah akan menyebabkan buruknya tata kelola lembaga. Oleh karena 

itu kegiatan pendampingan terhadap pengurus BUMDes perlu dilakukan untuk dapat 

meningkatkan kapasitas SDM sehingga pengembangan BUMDes dapat dilaksanakan secara 

terencana dan lebih menguntungkan (Handrian dan Kartius, 2022). Pelatihan terhadap 

penyusunan perencanaan bisnis memberi dampak baik terhadap BUMDes karena usaha yang 

hendak dilaksanakan akan dijalankan terstruktur dari tahapan awal hingga evaluasi prospek 

pengembangan bisnis tersebut (Amaral dkk., 2022) 

  
 

 

Gambar 4: (A) Sosialisasi Oleh Pemateri; (B) Diskusi Peserta dan Para Pemateri 

Modal BUMDes Gempar seutuhnya berasal dari penyertaan modal Desa Pariti. 

Legalitas BUMDes sebagai badan usaha dapat menjadi jaminan pengajuan modal ke lembaga 

Credit Union (CU). Dukungan dari CU terhadap perkembangan ekonomi cukup penting, 

A B 
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mengingat prinsip dasar CU untuk membantu dan memandirikan masyarakat dalam 

berinvestasi dan pengembangan bisnis (Adiwena dkk., 2021). Mengacu pada materi seri 7 

advokasi penyertaan modal, jika diatur secara baik maka akan terjadi hubungan timbal balik 

menguntungkan yang mampu untuk meningkatkan pendapatan BUMDes. Hal ini juga 

disebabkan oleh rendah pemahaman pengelola BUMDes terkait penataan keuangan karena 

yang mengelola keuangan bukan merupakan seseorang dengan latar belakang pengetahun 

ekonomi. Kendala ini sebenarnya dapat diatasi oleh para pemateri dengan memberikan 

pemahaman tentang bagaimana mengatur keuangan BUMDes baik melalui pembukuan 

sederhana. Solusi ini sejalan dengan kegiatan lain serupa yaitu meningkatkan literasi keuangan 

seperti yang terjadi pada pegawai Desa Wacuala, BPD, karang taruna dan Pelaku UMKM di 

Desa Wacuala. Dalam kegiatan ini, para peserta diajarkan bagaimana investasi di Pasar Modal 

Indonesia sehingga terjadi perubahan pemikiran tentang pengelolaan keuangan yang baik 

(Sugianto dkk., 2021). Kegiatan literasi keuangan melalui pelatihan literasi finansial mampu 

memberikan pemahaman baik sehingga peserta sosialisasi dapat menyusun perencanaan bisnis, 

mampu memanajemen keuangan serta mampu membuat laporan keuangan sebagai pegangan 

untuk proses evaluasi keuangan (Manubulu dan Rosari, 2022). 

Materi sosialisasi tentang perencanaan bisnis dan merancang nilai produk sangat luas 

cakupannya. Para pemateri memberikan contoh inovasi-inovasi produk barang dan jasa yang 

telah dikembangkan oleh berbagai BUMDes maupun UMKM. Perencanaan bisnis mencakup 

kajian situasi potensi lingkungan yang bisa dikembangkan. Desa Pariti dipimpin oleh seorang 

pengusaha atau distributor udang. Isu itu menjadi menarik dibicarakan karena lokasi Desa yang 

mencakup hingga ke pesisir pantai. Kepala Desa Pariti mengatakan jika pengelola BUMDes 

bersedia maka dapat dilakukan kajian pengembangan bisnis pengiriman udang ke kota-kota di 

pulau Timor. Selain itu banyak UMKM yang memberi contoh pengembangan ide terkait 

pemanfaatan potensi daerah desa Pariti. Kelimpahan bahan alam yang ada mampu membantu 

menghadirkan berbagai ide UMKM misalnya pembuatan stik daun kelor untuk peningkatan 

kesejahteraan masyarakat (Waja dkk., 2022.), pemanfaatan berbagai tumbuhan dilingkungan 

sekitar sebagai bahan herbal untuk meningkatkan imunitas tubuh (Pantur dkk., 2022), (Mulyati 

dan Panjaitan, 2021). Kelimpahan singkong di Desa Pariti juga dapat dikembangan sebagai 

suatu ide bisnis misalnya usaha pengolahan keripik singkong (Safrina dkk., 2022). 

Salah satu narasumber yang dilibatkan dalam kegiatan ini adalah Kepala Desa 

Hadakewa yang berada di Kabupaten Lembata Provinsi NTT. Profil Desa Wisata Hadakewa 

terlebih dahulu ditunjukkan kepada para peserta sosialisasi melalui link youtube 

https://www.youtube.com/watch?v=FKKx2uy5BFQ. Narasumber dihubungi melalui video 

conference zoom untuk membagi pengalamannya dalam mengelola BUMDes dengan jenis 

usaha wisata bahari. Kondisi lingkungan di Desa Pariti sangat cocok untuk dikembangkan 

inovasi wisata bahari. Berdasarkan diskusi secara daring, peserta banyak meminta trik dan tips 

dari kepala desa Hadakewa bagaimana mengelola BUMDes, terlebih pada pengelolaan 

keuangan serta sistem penggajian. Mendengar berbagai pertanyaan tersebut, kepala Desa 

Hadakewa membagikan pengalaman kepada para peserta dengan lebih terperinci. Melalui link 

Youtube yang ada maka informasi mengenai Desa Wisata Bahari Hadakewa dapat diketahui 

oleh publik. Pentingnya promosi memanfaatkan teknologi mampu memberikan informasi 

https://www.youtube.com/watch?v=FKKx2uy5BFQ
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kepada orang lain untuk dapat mengunjungi lokasi tempat suatu BUMDes atau UMKM 

menyediakan produk barang dan jasa (Joka dkk., 2022).  

Hasil 

Setelah melewati berbagai tahapan, kemudian dilakukan wawancara dengan beberapa 

peserta mengaku mengalami perubahan mindset dimana mereka beranggapan bahwa BUMDes 

dapat dijalankan secara sederhana tanpa penggunaan dasar hukum dan tanpa pengelolaan 

keuangan. Hal ini menjadi penghambat perkembangan BUMDes. Selain itu kurangnya 

pemahaman tentang penataan keuangan dan pembuatan laporan yang kurang baik 

menyebabkan administrasi keuangan menjadi tak terkendali. Berbagai ide bisnis yang 

disampaikan menurut para peserta menjadi referensi bagi para pengelola BUMDes Gempar 

agar lebih banyak berinovasi melihat potensi daerah yang ada.  Para peserta mengharapkan ada 

kegiatan serupa untuk terus menyegarkan pemahaman mereka tentang tata kelola BUMDes. 

  
Gambar 5: Suasana Setelah Kegiatan Penguatan Pengelolaan BUMDes 

 

Tabel 1: Hasil Pre test dan Post test Pemahaman Tentang BUMDes 

No Nilai 
Pre test Post test % 

Peningkatan 

Interpretasi 

Keberhasilan (f) (%) (f) (%) 

1 71-100 2 10% 12 60% 50% Baik sekali 

2 61-70 4 20% 7 35% 15% Baik 

3 51-60 14 70% 1 5% 60% Cukup 

4 < 50      Kurang 

Jumlah  100%  100%   

Data diskusi yang diperoleh antara tim pengabdian Unwira dengan pengelola BUMDes 

Gempar dan pemerintah Desa Pariti, terkait peningkatan pemahaman baru tentang pengelolaan 

tata kelola BUMDes, didukung oleh data tes sebelum dan sesudah kegiatan yang tersaji pada 

Tabel 1. Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat dijelaskan bahwa hasil pretest menunjukkan 

bahwa hanya 2 Orang (10%) yang baik sekali pemahamannya tentang BUMDes, sedangkan 4 

orang (20%) dikategorikan baik, dan 12 orang (70%) dikategorikan cukup. Hal berbeda terlihat 

pada data post test setelah mengikuti sosialisasi penguatan BUMDes dimana sebanyak 12 

orang (60%) dikatakan memiliki pemahaman yang baik sekali, 7 orang (35%) terkategori baik 
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sedangkan sisanya 1 orang (5%)  ukup. Menurut data Tabel 1 dapat dikatakan bahwa terjadi 

peningkatan nilai pemahaman yang berarti bahwa kegiatan sosialisasi ini memberikan dampak 

perubahan kepada peserta tentang substansi dan strategi pengembangan BUMDes. 

Berdasarkan tanggapan baik dari para peserta kegiatan, maka tim pengabdian pada 

masyarakat Unwira merekomendasikan pelaksanaan kegiatan diantaranya (1) pelatihan 

manajemen keuangan, (2) pelatihan penataan administrasi BUMDes, (3) pelatihan penyusunan 

rencana bisnis, (4) edukasi peningkatan inovasi bisnis memanfaatkan sumber daya alam, dan 

(5) pelatihan promosi online melalui media sosial. Berbagai rekomendasi yang diusulkan ini, 

dapat dilakukan antara mitra dan tim Unwira. Selain itu, Tim Pengabdian Unwira juga 

mengusulkan agar para pengelola BUMDes dapat mencari narasumber atau tim ahli yang 

berasal dari instansi lain, untuk membantu meningkatkan pemahaman terhadap tata kelola 

BUMDes. Misalnya hasil diskusi dengan narasumber Kepala Desa Hadakewa, memberikan 

pemahaman dan gambaran baru bagi para peserta termasuk perangkat desa,  untuk dapat 

berinovasi karena menurut para peserta karakter pantai di Desa Pariti yang dipenuhi tumbuhan 

bakau tersebut menarik untuk dikembangkan hal yang sama.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan penguatan BUMDes Gempar di Desa Pariti, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kurangnya pemahaman akan substansi BUMDes menyebabkan adanya keterbatasan pada 

manajemen tata kelola baik tata kelola sistem dan keuangan. Perlu dilakukan berbagai 

kegiatan serupa untuk memberikan gambaran nyata mengenai mekanisme pengelolaan 

BUMDes yang baik dan benar. Melalui kegiatan penguatan BUMDes ini para peserta 

semakin memahami dan mulai memikirkan ide-ide bisnis yang dapat dikembangkan oleh 

BUMDes Gempar mengingat potensi yang dimiliki Desa Pariti cukup variatif dan 

melimpah. 

2. Hasil yang ditunjukkan berupa nilai pre test dan post test peserta kegiatan mendeskripsikan 

bahwa melalui kegiatan sosialisasi penguatan ini para peserta lebih memahami tentang 

substansi dan mekanisme tata kelola BUMDes. 

3. Tim Pengabdian Unwira mengusulkan agar Pemerintah Desa Pariti dan Pengelola 

BUMDes Gempar dapat melakukan berbagai kegiatan diataranya (a) pelatihan manajemen 

keuangan, (b) pelatihan penataan administrasi BUMDes, (c) pelatihan penyusunan rencana 

bisnis, (d) edukasi peningkatan inovasi bisnis memanfaatkan sumber daya alam, dan (e) 

pelatihan promosi online melalui media sosial. 
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